
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

perawat dalam pencegahan infeksi nosokomial di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu 

Sina Padang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Lebih dari separuh responden berperilaku baik dalam pencegahan infeksi 

nosokomial. 

2. Lebih dari separuh responden memiliki tingkat pengetahuan tinggi dalam 

pencegahan infeksi nosokomial. 

3. Lebih dari separuh responden memiliki sikap positif dalam pencegahan infeksi 

nosokomial. 

4. Lebih dari separuh responden menyatakan rumah sakit memilki ketersediaan 

fasilitas yang baik dalam pencegahan infeksi nosokomial. 

5. Lebih dari separuh responden menyatakan rumah sakit memilki pengawasan yang 

buruk dalam pencegahan infeksi nosokomial. 

6. Tidak terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

responden dalam pencegahan infeksi nosokomial. 

7. Tidak terdapat hubungan bermakna antara sikap dengan perilaku responden dalam 

pencegahan infeksi nosokomial. 

8. Tidak terdapat hubungan bermakna antara ketersediaan fasilitas dengan perilaku 

responden dalam pencegahan infeksi nosokomial. 

9. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengawasan dengan perilaku responden 

dalam pencegahan infeksi nosokomial dimana pengawasan buruk berperilaku 

buruk sebanyak 0,222 kali untuk melakukan pencegahan infeksi nosokomial. 



 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang 

Pimpinan Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang menegaskan untuk melakukan upaya 

promosi kesehatan 2 kali dalam 1 tahun antara lain seperti mengkampanyekan bentuk 

pencegahan infeksi nosokomial atau hal-hal yang dapat menyebabkan terjadinya 

infeksi nosokomial seperti mencuci tangan sebelum melakukan tindakan, memakai 

sarung tangan sebelum melakukan tindakan, mensterilkan alat-alat setelah habis pakai 

dalam bentuk poster, leaflet bahkan jika perlu booklet yang kemudian disebarkan di 

masing-masing ruangan terkhususnya untuk ruangan rawat inap dengan tujuan agar 

perawat tersadarkan akan pentingnya untuk melakukan pencegahan terhadap infeksi 

nosokomial. Kepada manajemen Rumah Sakit melalui direktur Rumah Sakit Islam 

Ibnu Sina Padang perlu membentuk komite medik pengendalian infeksi nosokomial 

untuk membuat kebijakan agar pelu dilakukan pengawasan dan evaluasi secara rutin. 

Agar tenaga keperawatan aktif mengikuti perkembangan ilmu keperawatan terutama 

tentang infeksi nosokomial sehingga menambah referensi atau wawasan baru dalam 

pengendalian Infeksi nosokomial. Melakukan sosialisasi pedoman pencegahan infeksi 

di setiap ruangan, dengan menekankan pentingnya melakukan cuci tangan sebelum 

melakukan tindakan. 

2. Bagi Peneliti Lain 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kinerja perawat 

terhadap kejadian infeksi nosokomial. 

2. Menambah variabel-variabel lain diluar penelitian dan menggunakan metode 

penelitian yang berbeda.  

3. Penelitian lebih lanjut menambah jumlah sampel yang lebih banyak dan 

menggunakan instrument penelitian yang berbeda.  

 


